INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji, membuktikan secara empiris dan
mengetahui bahwa ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas
memiliki hubungan dengan pengungkapan ISR pada perusahaan yang termasuk dalam Daftar Efek
Syariah (DES). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Daftar Efek Syariah dan menerbitkan Laporan Tahunan secara berturut-turut tahun 2011-2017.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 273. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Teknik analisis dilakukan dengan metode regresi berganda dan juga
Uji Asumsi Klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Sedangkan, ukuran dewan
komisaris dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.

Kata Kunci : Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Daftar

Efek Syariah, dan ISR.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to test, proveempirically, and know the size of the board of
commissioners, company size, profitability, and liquidity have a relationship with Islamic Social
Reporting (ISR) disclousure to the company which is included in the list of Sharia Securities
(DES). The population in this study were the manufacturing companies listed on DES and publish
consecutive annual reports in 2011-2017. The number of samples in this study was 273. The
sampling method in this study is purposive sampling. Analysis techniques are carried out using
multiple regression methods and also classical assumption tests. The results of the study show that
the size of the company and profitability have a positive effect on the disclosure of Islamic Social
Reporting. While the size of the board of commissioners and liquidity has no effect on the
disclosure of Islamic Social Reporting.
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